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ABSTRACT 

Background: Candida albicans is the most resistant fungi in root canals. The existence of Candida albicans after root 

canal treatment can cause the failure of root canal treatment. The prevalence of this case is 36,7%. Propolis is a 

resinous substance which has many pharmaceutical and biological effects such as antimicrobial activities. Its active 

components include flavonoid, saponin, and tannin, have an important role in antimicrobial activities. In this study, 

antifungal aspect of propolis extract was investigated. Purpose: The aim of this study was to determine the minimum 

fungicidal concentration (MFC) of propolis extract againts Candida albicans. Methods: This research was a 

laboratory experimental study. Propolis extract produced by propolis farm from Lawang. The antifungal activity test 

was performed by colony counting fungi in sabouraud’s dextrose agar (SDA) to determine the value of MFC of propolis 

extract againts Candida albicans. Result: At the concentration of 72,5%, 73,5%, 74,5%, 75,5%, 76,5%, and 77,5% 

there are decreases in the number of Candida albicans fungal colonies when compared with positive control group. 

There are significant differences in each study group (p<0,05). At the concentraion  of 76,5% was not revealed any 

fungal growth of Candida albicans, it was because the antifungal effect of propolis extract has reached MFC. 

Conclusion: The minimum fungicidal concentration of propolis extract againts Candida albicans is 76,5%. 

 

Keywords: Propolis extract, antimicrobial, Candida albicans, Minimum Fungicidal Concentration (MFC). 

 

ABSTRAK 

Latar belakang: Candida albicans merupakan jamur paling resisten dalam saluran akar. Keberadaan Candida albicans 

setelah perawatan saluran akar dapat menyebabkan kegagalan perawatan saluran akar. Prevalensi dari kasus ini adalah  

36,7%. Propolis merupakan sebuah bahan resin yang memiliki banyak efek farmasi dan biologis seperti aktivitas 

antimikroba. Kandungan aktif propolis termasuk flavonoid, saponin, and tanin, memiliki peranan penting dalam 

aktivitas antimikroba. Dalam penelitian ini, aspek antifungi dari ekstrak propolis yang diteliti. Tujuan: Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi bunuh minimal ekstrak propolis terhadap Candida albicans. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris. Propolis diproduksi dari perkebunan propolis di 

Lawang. Uji aktivitas antifungi  dilakukan dengan menghitung koloni fungi pada sabouraud’s dextrose agar (SDA) 

untuk menentukan nilai KBM dari ekstrak propolis terhadap Candida albicans. Hasil: Pada konsentrasi 72,5%, 73,5%, 

74,5%, 75,5%, 76,5%, and 77,5% terdapat penurunan jumlah koloni Candida albicans ketika dibandingkan dengan 

kelompok kontrol positif. Terdapat perbedaan yang signifikan pada antar kelompok (p<0,05). Pada konsentrasi 76,5% 

tidak ditemukan pertumbuhan jamur Candida albicans, hal ini karena efek antifungi dari ekstrak propolis yang telah 

mencapai KBM. Simpulan: KBM dari ekstrak propolis terhadap Candida albicans adalah 76,5%. 

 

Kata kunci: Ekstak propolis, antimikroba, Candida albicans, Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM). 
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PENDAHULUAN 

Mikroorganisme oportunis patogen yang 

masuk melalui jaringan pulpa yang terbuka dapat 

menginfeksi jaringan pulpa dan periapikal. Infeksi 

saluran akar adalah infeksi polimikroba karena di 

dalam ruang pulpa selain ditemukan bakteri, juga 

ditemukan virus dan jamur.1 
Candida albicans adalah spesies jamur 

yang paling sering didapatkan dalam infeksi 

saluran akar primer dan pada kegagalan perawatan 

saluran akar. Candida albicans merupakan fungi 

yang resisten dalam saluran akar. Candida 

albicans juga merupakan spesies yang paling 

sering didapatkan pada kegagalan perawatan 

saluran akar dengan periodontitis apikalis yang 

persisten sebesar 36,7%.2 

Candida albicans dapat berpenetrasi ke 

dalam tubulus dentin, membentuk koloni dan 

biofilm. Candida albicans mempunyai afinitas 

pada dentin dan smear layer sehingga disebut 

dentinophillic microorganism. Candida albicans 

dapat beradaptasi dengan lingkungan yang keras 

dengan bekerja sama dengan bakteri gram positif 

fakultatif yaitu Enterococcus faecalis.3 

Candida albicans memproduksi enzim 

proteolitik (aspartyl protease, kolagenase, dan 

hyaluronidase), asam, dan fosfat alkanin untuk 

mendegradasi kolagen dentin dan protein 

ekstraseluler. Candida albicans dapat beradaptasi 

pada tekanan oksigen yang rendah, pada kondisi 

supply  nutrisi yang rendah, serta dapat bertumbuh 

pada rentang pH 3-8. Candida albicans dapat 

mengubah ekspresi gen dan bentuk morfologi 

sebagai respon dari perubahan lingkungan.2 

Jaringan pulpa yang telah mengalami 

infeksi harus dilakukan perawatan saluran akar. 

Perawatan saluran akar adalah perawatan untuk 

menghilangkan infeksi pada pulpa gigi dan 

mencegah mikroorganisme menginfeksi atau 

menginfeksi ulang pulpa gigi atau jaringan 

periradikular.4 Perawatan saluran akar mempunyai 

tiga tahap dasar yang disebut dengan endodontik 

triad yang terdiri dari preparasi biomekanikal, 

irigasi dan disinfeksi (kontrol mikrobial), serta 

obturasi.5 Candida albicans merupakan fungi 

yang resisten dalam saluran akar, maka dari itu 

diperlukan bahan irigasi saluran akar yang 

memiliki daya antifungi yang tinggi. 

Saat ini penggunaan obat mengarah pada 

obat ekstrak biologis dari tumbuh-tumbuhan atau 

produk hewan alami untuk mengurangi berbagai 

aktivitas toksisitas dari bahan kimia. Salah satu 

ekstrak biologis tersebut adalah propolis. Propolis 

merupakan produk dari lebah madu yang 

merupakan suatu campuran dari lilin lebah, sedikit 

gula, dan getah pepohonan yang dikumpulkan 

lebah madu.6 Beberapa penelitian menunjukkan 

propolis memiliki efek antiinflamasi, antibakteri, 

antivirus, antioksidan, dan immunomodulatory, 

dan antifungi. Propolis terdiri dari 50% resin, 30% 

wax, 10%  minyak esensial dan aromatik, 5% 

polen, dan 5% bahan organik lainnya.7 Aktivitas 

antifungal dari propolis terdapat pada keberadaan 

flavonoid, saponin, dan tannin.8 

Komposisi kimia dari propolis sangat 

bervariasi karena luasnya lahan tanaman serta 

terdapat berbagai macam lebah madu.9 

Berdasarkan perbedaan komposisi ekstrak 

propolis dan jenis lebah, maka pada penelitian ini 

digunakan propolis dari Lawang, yaitu propolis 

yang merupakan produk dari lebah Apis mellifera. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui konsentrasi bunuh minimal ekstrak 

propolis lawang terhadap Candida albicans. 

 

BAHAN DAN METODE 

Pada penelitian ini telah dilakukan uji 

kelaikan etik di Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Airlangga. Sampel penelitian stok 

Candida albicans dari Laboratorium Mikrobiologi 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga. 

Candida albicans ditanam ke dalam 

tabung berisi Sabouraud’s broth dengan 

menggunakan ose dan disimpan di dalam 

inkubator bersuhu 37°C selama 1x24 jam. 

Kemudian dilakukan standarisasi dengan 0,5 Mc 

Farland (1,5 x 108 CFU/ml). Metode pengenceran 

konsentrasi menggunakan metode dilusi. Sampel 

dibagi dalam kelompok kontrol positif, kontrol 

negatif, ekstrak propolis dengan konsentrasi  

72,5%, 73,5%, 74,5%, 75,5%, 76,5%, dan 77,5%. 

Pada kontrol positif diisi media dan inokulum 

Candida albicans. Pada kontrol negatif diisi 

dengan media tanpa ada penambahan ekstrak 

propolis dan jamur Candida albicans. Setelah itu 

diinkubasi selama 24 jam (37°C).10  

Dilakukan kultur Candida albicans pada 

media padat Sabouraud’s Dextrose Agar (SDA) 

dan diinkubasi selama 48 jam (37°C). 

Penghitungan koloni Candida albicans yang 

tumbuh pada media padat SDA secara visual. 

Setelah itu dilakukan pengolahan dan analisa data 

menggunakan Kruskal Wallis Test (p<0,05) untuk 

melihat signifikansi perbedaan antar kelompok 

penelitian. 

 

HASIL   
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Berdasarkan hasil pengamatan dan 

perhitungan jumlah koloni jamur Candida 

albicans untuk mengetahui KBM ekstrak propolis 

terhadap Candida albicans, didapatkan hasil yang 

dapat dilihat pada gambar 1 dan tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Pertumbuhan koloni C. albicans tiap-tiap 

konsentrasi pada media SDA padat dengan teknik 

streaking 1) Kontrol (+) 2) Kontrol (-) 3) Konsentrasi 

72,5% 4) Konsentrasi 73,5% 5) Konsentrasi 74,5%     

6) Konsentrasi 75,5% 7) Konsentrasi 76,5%                

8) Konsentrasi 77,5%. 

 

Tabel 1. Rerata jumlah koloni Candida albicans pada  

 berbagai konsentrasi. 

Kelompok 

Perlakuan 
N 

x 

Jumlah 

Koloni 

(CFU/ml) 

x 

Jumlah 

Koloni 

(%) 

SD 

Kontrol (+) 3 123,7 100 4,51 

Kontrol (-) 3 0 0 0 

72,5% 3 20,7 16,73 6,35 

73,5% 3 15 12,13 1,00 

74,5% 3 12 9,7 1,73 

75,5% 3 7 5,66 1,53 

76,5% 3 0 0 0 

77,5% 3 0 0 0 

 

Pada gambar 1 terlihat hasil penelitian 

bahwa ekstrak propolis pada  konsentrasi 77,5% 

dan 76,5% memiliki daya bunuh karena 

menunjukkan tidak adanya pertumbuhan koloni 

sel Candida albicans. Pada kosentrasi 76,5% 

merupakan nilai KBM karena sudah tidak 

ditemukan pertumbuhan koloni sel Candida 

albicans. Sedangkan pada konsentrasi 74,5% 

merupakan nilai Konsentrasi Hambat Minimal 

(KHM) terhadap Candida albicans. 

 Pada hasil analisis Kruskal-Wallis test 

untuk melihat signifikansi perbedaan antar 

kelompok perlakuan, diperoleh p=0,002 (p<0,05) 

yang berarti ada perbedaan yang signifikan antar 

kelompok kontrol positif, kontrol negatif, dan 

ekstrak propolis dengan konsentrasi 72,5%, 

73,5%, 74,5%, 75,5%, 76,5%, dan 77,5. 

 Pada tabel 1 menunjukkan bahwa  

konsentrasi 76,5% didapatkan jumlah koloni yang 

hidup 0 CFU/ml sehingga dinyatakan sebagai 

KBM. KBM adalah konsentrasi bunuh minimal 

yang dapat membunuh 99% dari jumlah koloni 

pada kontrol positif. 
 

PEMBAHASAN 

Salah satu penyebab kegagalan perawatan 

saluran akar adalah keberadaan mikroorganisme 

yang resisten dalam saluran akar, salah satunya 

adalah Candida albicans. maka dari itu diperlukan 

bahan irigasi saluran akar yang memiliki daya 

antifungi yang tinggi. Propolis memiliki daya 

antifungi terhadap Candida albicans. Oleh sebab 

itu, pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui 

konsentrasi bunuh minimal (KBM) ekstrak 

propolis Lawang terhadap Candida albicans. 

Pada penelitian ini dilakukan perhitungan 

jumlah koloni jamur Candida albicans pada 

ekstrak propolis dengan konsentrasi 72,5%, 

73,5%, 74,5%, 75,5%, 76,5%, dan 77,5%.  Pada 

hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

pertumbuhan koloni Candida  albicans pada 

kelompok kontrol positif adalah 123,7 CFU/ml. 

Rata-rata pertumbuhan koloni Candida albicans 

pada kelompok konsentrasi ekstrak propolis 

74,5% adalah 12 CFU/ml yang dapat dinyatakan 

sebagai konsentrasi hambat minimal (KHM) 

karena dapat menghambat sebanyak 90% dari 

jumlah koloni jamur yang berhasil tumbuh pada 

kontrol positif (Pokorski, 2015). Pada kelompok 

konsentrasi ekstrak propolis 76,5% sudah tidak 

didapatkan pertumbuhan koloni Candida albicans 

sehingga dapat dinyatakan sebagai konsentrasi 

bunuh minimal (KBM) karena dapat membunuh 

sebanyak 99% jumlah koloni pada kontrol 

positif.11 

Berdasarkan analisis statistik Kruskal-

Wallis test, diperoleh p=0,002 (p<0,05) yang 

berarti ada perbedaan yang signifikan antar 

kelompok konsentrasi dan menunjukkan adanya 

perbedaan efektivitas. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa ekstrak propolis mempunyai efek  

menghambat dan membunuh Candida albicans. 

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 

bahwa propolis memiliki daya antifungi.12 

Aktivitas antifungi propolis sangat bervariasi, hal 

ini karena komposisi kimia dari propolis yang 

digunakan. Komposisi kimia propolis dipengaruhi 

oleh wilayah geografis, kondisi iklim, waktu dan 
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metode panen,  luasnya lahan tanaman serta 

terdapat berbagai macam lebah madu.9  

Bahan uji yang digunakan pada penelitian 

ini berupa ekstrak propolis dengan 100% 

kandungan murni, dimana propolis yang 

digunakan adalah propolis dari Lawang yang 

berasal dari lebah apis mellifera. Pada penelitian 

ini dilakukan uji fitokimia di Laboratorium Balai 

Penelitian dan Konsultasi Industri Surabaya, yang 

didapatkan kandungan saponin sebesar 2,07%, 

flavonoid sebesar 2,38%, dan tanin 1,08%, dan 

cafeic acid sebesar 3,62%. Caffeic acid 

memegang peranan penting sebagai bahan 

antiinflamasi dan immunomodulatory. Aktivitas 

antifungi dari propolis terdapat pada kandungan 

saponin, flavonoid, dan tannin.13 

Saponin memiliki daya antifungi. Saponin 

mengandung gugus polar (hidrofilik) dan non 

polar (hidrofobik), yang dapat berperan sebagai 

surfaktan/ sabun/ deterjen yang dapat melarutkan 

smear layer. Sifat surfaktan saponin dapat 

menyebabkan kematian sel dengan cara 

menyerang lapis batas sel. Gugus hidrokarbon non 

polar yang larut dalam lemak (hidrofobik) 

berikatan dengan sterol membran sel fungi, 

terutama ergosterol kemudian mengganggu 

permeabilitas membran sel fungi, sehingga terjadi 

kebocoran bahan-bahan intra sel seperti enzim-

enzim, protein, dan nutrisi yang diperlukan untuk 

pembentukan ATP. Sel menjadi kekurangan ATP 

sehingga pertumbuhan terhambat dan sel lisis.14 

Kandungan flavonoid juga memiliki daya 

antifungi. Flavonoid bekerja dengan cara 

denaturasi protein yaitu dengan mengikat protein 

ekstraseluler yang ada dalam dinding sel fungi, 

kemudian merusak dinding sel fungi dan 

menghambat kerja enzim. Denaturasi protein 

menyebabkan gangguan dalam pembentukan sel 

sehingga merubah komposisi komponen protein 

yang menyebabkan permeabilitas membran sel 

meningkat. Hal ini menyebabkan terjadinya 

kebocoran bahan intrasel, sel menjadi kekurangan 

ATP, metabolisme sel terganggu, pertumbuhan 

terhambat, dan sel lisis.15 Kerusakan sel juga 

menyebabkan detachment dari dinding sel fungi 

dan penurunan pembentukkan germ tube dan 

penurunan pembentukan panjang hifa.16 

Mekanisme antifungi tanin adalah dengan 

menghambat sintesis  khitin yang digunakan 

untuk pembentukan dinding sel dan merusak 

membran sel fungi. Kemampuan inhibisi sintesis 

khitin yang dimiliki oleh tanin disebabkan karena 

besarnya daya polimerasi yang terdapat pada 

gugus hydroxyl di cincin B dalam struktur kimia 

tanin.17 Tanin juga dapat menghambat biosintesis 

ergosterol dalam membran sel fungi.  Hal ini 

menyebabkan permeabilitas sel meningkat, 

sitoplasma keluar dari sel dan volume sel 

menurun sehingga sel mengkerut. Sel menjadi 

kekurangan ATP, metabolisme sel terganggu, 

pertumbuhan terhambat, dan sel lisis. Tanin juga 

dapat menghambat proses budding yeast dan 

menghambat pembentukan pseudohifa.18 

Ekstrak propolis dengan konsentrasi 

76,5% tidak hanya mampu membunuh jamur 

Candida albicans, tetapi juga beberapa bakteri 

yang berada dalam saluran akar karena memiliki 

daya antibakteri. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, diketahui bahwa Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) larutan propolis (Melia 

propolis) terhadap bakteri Enterococcus faecalis 

adalah 6,25% (Santoso et al., 2012). Ekstrak 

propolis Lawang terhadap Fusobacterium 

nucleatum memiliki KHM 1,48% dan KBM 

1,54%.19 

Propolis memiliki beberapa manfaat, 

selain sebagai bahan antibakteri dan antifungi, 

juga sebagai bahan antiinflamasi, antivirus, 

antioksidan dan hepatoprotective. Propolis 

memiliki kandungan yang potensial untuk 

dikembangkan sebagai bahan irigasi saluran akar. 

Propolis mengandung saponin yang dapat 

melarutkan smear layer. Selain itu, saponin dapat 

menurunkan tegangan permukaan sehingga 

permeabilitas dentin meningkat yang dapat 

mempermudah penetrasi bahan adhesif. 

Kandungan flavonoid memiliki sifat anti alergi 

dan antiinflamasi. Caffeic acid phenyl ester 

(CAPE) berperan sebagai antioksidan, anti-

oncogenic, dan dalam penyembuhan luka. 

Antiinflamasi dan antioksidan dari propolis dapat 

meningkatkan penyembuhan jaringan periapikal.8 

Keseluruhan manfaat tersebut diatas diperlukan 

sebagai persyaratan bahan irigasi saluran akar 

yang ideal.20,21 

Terdapat variasi komposisi kimia yang 

menonjol antara propolis yang berasal dari satu 

daerah dengan yang berasal dari daerah lain. Pada 

penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa propolis 

Mesir mengandung phenolic acid esters (72,7%), 

phenolic acids (1,1%), aliphatic acids (2,4%), 

dihydrochlacones (6,5%), chlacones (1,7%), 

flavonones (1,9%), flavones (4,6%), dan 

tetrahydrofuran derivatives (0,7%), sehingga 

kandungan terbesar dalam propolis Mesir adalah 

phenolic acid esters. Pada propolis USA terdapat 

beberapa vitamin seperti vitamin B1, B2, B6, 

asam nikotinik, asam pantotenik, dan ribloflavin. 
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Propolis Jerman memiliki peranan yang tinggi 

sebagai bahan antimikroba, khususnya dalam 

melawan Staphylococus aureus dan Escherichia 

coli. Propolis Austria memiliki kehebatan dalam 

melawan Candida albicans.6 Propolis Brazil 

memiliki KHM antara 0,2-125µg/mL dan KBM 

antara 125-500 µg/mL.22 Kandungan terbesar 

dalam propolis Lawang adalah Caffeic acid yang 

memegang peranan dalam antiinflamasi dan 

immunomodulatory, sedangkan aktifitas antifungi 

tertinggi ada dalam kandungan flavonoid.13 

Ekstrak propolis Lawang dengan konsentrasi 

76,5% merupakan Konsentrasi Bunuh Minimal 

(KBM) terhadap Candida albicans. 
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